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ABSTRAK

Ayu Irliza, 2012: Peningkatan Keterampilan Siswa Dalam Pembelajaran
Meronce Melalui Metode Demonstrasi Di Kelas V SDN 14
Pincuran VII

Penelitian ini diawali dari hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa
kelas V SDN 14 Pincuran VII. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa
keterampilan meronce siswa masih rendah. Hal ini disebabkan metode yang
digunakan guru dalam pembelajaran masih kurang tepat. Pengunaan metode
demonstrasi merupakan salah satu cara untuk memecahkan masalah dalam proses
pembelajaran meronce. Pembelajaran meronce dengan metode demonstrasi ini
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan keterampilan siswa.

Penelitian yang dilaksanakan merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus, terdiri dari
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada masing-masing
siklus. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian dari setiap siklus yang dilaksanakan dalam penelitian
menunjukkan peningkatan terhadap pengamatan RPP dari 79 pada siklus I
menjadi 90 pada siklus Il. Pengamatan terhadap aspek guru meningkat dari 78
pada siklus I menjadi 90 pada siklus Il dan aspek siswa meningkat dari 66 pada
siklus I menjadi 86 pada siklus Il. Perolehan nilai rata-rata siswa meningkat dari
72.7 pada siklus I menjadi 81.2 pada siklus Il. Maka dapat disimpulkan bahwa
metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran
meronce di kelas VV SDN 14 Pincuran VII.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), Seni Budaya dan
Keterampilan (SBK) diberikan untuk menumbuhkan pengalaman estetika
dalam bentuk kegiatan berekspresi, berkreasi dan berapresiasi. Dalam
membentuk sikap kreatif dan kritis pada peserta didik, SBK memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman dan
pengembangan kreasi dan keterampilan yang dimilikinya untuk menghasilkan
karya bebas.

Menurut Sumanto (2006:141) “Berkreasi dalam pelajaran SBK
memiliki tujuan untuk mengembangkan komperensi rasa keindahan,
kesabaran, kecekatan dan keterampilan.” Sedangkan menurut Kamtini
(2006:3) “Kertakes di Sekolah Dasar (SD) berperan untuk menumbuhkan
daya apresiasi, kreativitas, kognisi, serta mengembangkan kemampuan
berfikir.”

Kegiatan berkreasi dan berapresiasi memiliki peranan dalam pembentukan
pribadi yang harmonis. Artinya, ada keseimbangan antara kemampuan
intelegensi, seni, dan keterampilan. Pada pelajaran ini peneliti lebih
menekankan pada keterampilan vokasional, khususnya kerajinan tangan.
Kerajinan tangan/ keterampilan adalah salah satu bagian dari seni rupa
terapan. Sumanto (2006:8) membagi karya seni rupa berdasarkan fungsi/
tujuan menjadi dua yaitu : “1. Seni rupa murni (fine art) adalah jenis karya

seni rupa yang dalam proses penciptaannya mengutamakan ungkapan/ ide/
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gagasan, perasaan nilai estetis-artistik; 2. Seni rupa terapan (applied art)
adalah jenis karya seni rupa dalam proses penciptaannya lebih
mempertimbangkan nilai fungsi”.

Sebagai sarana pendidikan, kerajinan tangan di SD dicurahkan untuk
bermain. Maman (2006:21) menyatakan “Dalam kegiatan bermain inilah
bentuk ekspresi kreatif anak dapat ditumbuhkembangkan. Kegiatan bermain
merupakan kegiatan jasmani dan rohani yang penting untuk diperhatikan oleh
pendidik. Sebagian besar perkembangan kepribadian anak, misalnya sikap
mental, emosional, kreatifitas, estetika, sosial, dan fisik dibentuk oleh
kegiatan permainan.”

Pembelajaran  keterampilan memiliki peranan penting dalam
pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan
kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai multikecerdasan.
Multikecerdasan tersebut terdiri atas kecerdasan intrapersonal, interpersonal,
visual spasial, kecerdasan kreativitas, kecerdasan spiritual, kecerdasan moral,
dan kecerdasan emosional.

Thomas (dalam Saptorini, 2008:1) menyatakan “Kecerdasan
intrapersonal merupakan kemampuan memahami diri sendiri dan bertindak
berdasarkan pemahaman tersebut yang meliputi kemampuan memahami diri
sendiri yang akurat, kesadaran akan suasana hati, maksud, motivasi,
temperamen, keinginan, kemampuan berdisiplin diri, memahami dan
menghargai  diri.” Sedangkan Andyda (dalam Saptorini, 2008:1)

menyebutkan bahwa “Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan diri



sendiri, yaitu suatu kemampuan untuk memahami diri sendiri dan
bertanggung jawab atas hidup pribadinya.” Orang dengan kecerdasan ini
cenderung menjadi pemikir ulung, yang secara teratur mengadakan refleksi
diri dan perbaikan diri. Penuh percaya diri dan mandiri merupakan ciri utama
pada kecerdasan ini. Kecerdasan intrapersonal menitikberatkan pada konsep
pemahaman diri atas hidup pribadinya, peka terhadap perasaan dirinya
sendiri. Mereka cenderung mampu mengenali kekuatan atau kelemahan
dirinya sendiri, senang mengintropeksi diri, mengoreksi kekurangan maupun
kelemahannya dan kemudian mencoba untuk memperbaiki dirinya sendiri.
Saptorini (2008:3) menyatakan “Kecerdasan interpersonal memuat
kemampuan seorang anak untuk peka terhadap perasaan orang lain“. Mereka
cenderung memahami dan berinteraksi dengan orang lain sehingga mudah
dalam bersosialisasi dengan lingkungan di sekelilingnya. Kecerdasan ini
disebut juga kecerdasan sosial, dimana seorang anak mampu menjalin
persahabatan yang akrab dengan teman-temannya, termasuk berkemampuan
memimpin, mengorganisasi, menangani perselisinan antar teman, dan
memperoleh simpati dari anak yang lain. Sedangkan kecerdasan visual spasial
atau cerdas gambar menurut Saptorini (2008:4) adalah “Kecerdasan yang
memuat kemampuan seorang anak untuk memahami secara lebih mendalam
mengenai hubungan antara objek dan ruang.” Anak-anak ini memiliki
kemampuan menciptakan imajinasi bentuk dalam pikirannya, atau

menciptakan bentuk-bentuk tiga dimensi.



Sumanto (2006:36) menyatakan bahwa “Kreatifitas adalah daya atau
kemampuan untuk mencipta.” Kreatifitas selanjutnya diartikan : 1)
kelancaran menanggapi suatu masalah, ide dan materi, 2) mudah
menyesuaikan diri terhadap setiap situasi, 3) memiliki keaslian dalam
membuat tanggapan, karya yang lain dari pada yang lainnya, dan 4) mampu
berfikir secara integral, mampu menghubungkan satu dengan yang lain.

Endro  (2010:1) menyatakan bahwa  “Kecerdasan  emosi
menggambarkan sejumlah kemampuan mengenali emosi diri sendiri,
mengelola dan mengekspresikan emosi diri sendiri dengan tepat, memotivasi
diri sendiri, mengenali orang lain, dan membina hubungan dengan orang
lain.” Sementara itu, kecerdasan moral adalah kemampuan untuk
merenungkan mana yang benar dan mana yang salah, dengan menggunakan
sumber emosional dan intelektual pikiran manusia. Indikator kecerdasan
moral adalah bagaimana seseorang memiliki pengetahuan tentang moral yang
benar dan moral yang buruk, kemudian ia mampu menginternalisasikan moral
yang benar ke dalam kehidupan nyata dan menghindarkan diri dari moral
yang buruk. Orang yang baik adalah orang yang memiliki kecerdasan moral
sedangkan orang jahat merupakan orang yang tidak memiliki kecerdasan
moral. Kecerdasan moral tidak bisa dicapai dengan menghafal atau
mengingat aturan yang dipelajari, melainkan membutuhkan interaksi dengan
lingkungan luar. Sedangkan kecerdasan spiritual lebih merupakan sebuah
konsep yang berhubungan bagaimana seseorang cerdas dalam mengelola dan

mendayagunakan makna-makna, nilai-nilai, dan kualitas-kualitas kehidupan



spititualnya. Kehidupan spiritual di sini meliputi hasrat untuk hidup bermakna
yang memotivasi kehidupan manusia untuk senantiasa mencari makna hidup
dan mendambakan hidup bermakna.

Untuk memenuhi peranan dalam perkembangan peserta didik, ruang
lingkup bahan pembelajaran keterampilan di SD meliputi kegiatan berkarya
dua dimensional dan tiga dimensional dari berbagai media. Media yang
beragam dan cara-cara yang menyenangkan akan membantu pengembangan
kreatifitas anak didik. Salah satu kegiatan kreatifitas itu adalah meronce.
Keterampilan meronce dilakukan dengan menyusun bagian-bagian bahan
berlubang atau yang sengaja dilubangi memakai bantuan benang, tali dan
sejenisnya.

Dilihat dari fungsinya rangkaian atau roncean dapat dibedakan
menjadi dua fungsi yaitu sebagai benda pakai/fungsional dan sebagai benda
hias atau benda seni. Roncean sebagai benda pakai/fungsional adalah benda
atau barang yang mempunyai fungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia
secara praktis. Namun demikian roncean tersebut juga masih tetap
memperhatikan adanya nilai estetis pada perwajahannya. Roncean sebagai
benda hias atau benda seni adalah bentuk karya seni dekorasi yang lebih
mengutamakan adanya nilai-nilai estetis dan artistik.

Dari observasi yang telah peneliti lakukan, dalam membuat sebuah
karya kerajinan meronce, guru mengutamakan hasil akhir karya kerajinan
tanpa memperhatikan kemampuan peserta didik dalam proses pembuatan

kerajinan tersebut. Hal ini mempengaruhi peserta didik untuk menghasilkan



karya sebaik mungkin, walau bukan menggunakan kemampuan yang mereka
miliki. Umumnya hasil karya tersebut akan diselesaikan orang tua, kakak
bahkan terkadang karya yang ditugaskan guru akan diserahkan kepada orang
yang ahli untuk menyelesaikannya. Siswa beralasan tidak mengerti cara
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu
mereka menyatakan bahwa karya yang dibuat akan dipajang di ruang kelas.
Siswa akan merasa rendah diri dan malu jika karya yang mereka buat tidak
bagus, sehingga siswa meminta bantuan kepada orang dewasa untuk
menyelesaikan tugas sekolah yang seharusnya diselesaikan dengan
kemampuan sendiri.

Fenomena ini akan mengakibatkan tujuan yang direncanakan dalam
pembelajaran tidak dapat tercapai dengan baik. Orientasi yang diharus dicapai
hanya nilai tanpa mengembangkan aktifitas, kreatifitas dan kemampuan
siswa. Selain itu multikecerdasan untuk pembentukan pribadi harmonis yang
diharapkan melalui pembelajaran keterampilan juga tidak akan terpenuhi.

Dari masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti mencoba
mencari solusi yang diharapkan dapat membantu mengurangi masalah yang
dihadapi dan dapat menambah keterampilan serta kreatifitas peserta didik.
Apabila seorang guru dapat menggunakan metode yang menarik dan
bervariasi dalam mengajar, pembelajaran akan lebih bersemangat dan
menambah ketertarikan siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan guru
dalam pembelajaran meronce adalah metode demonstrasi. Cardille (dalam

Moedjiono, 1991/1992:73) mengemukakan bahwa “Demonstrasi adalah suatu



penyajian yang dipersiapkan secara teliti untuk mempertontonkan sebuah
tindakan atau prosedur yang digunakan. Metode ini disertai dengan
penjelasan, ilustrasi dan pernyataan lisan (oral) atau peragaan (visual) secara
tepat.”

Keunggulan dari metode demonstrasi dalam pembelajaran meronce
diantaranya adalah: pertama, siswa dapat memusatkan perhatiannya pada
pokok bahasan yang akan didemonstrasikan yaitu meronce tirai atau hiasan
gantung dari bahan-bahan bekas. Kedua, siswa memperoleh pengalaman
yang dapat membentuk ingatan yang kuat mengenai pembuatan tirai dengan
teknik meronce. Ketiga, pertanyaan-pertanyaan yang timbul dapat dijawab
sendiri oleh siswa pada saat dilaksanakannya demonstrasi. Keempat, apabila
terjadi keraguan siswa dapat menanyakan secara langsung kepada guru.
Kelima, kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki karena
siswa langsung diberikan contoh konkretnya. Dari beberapa keunggulan
tersebut maka metode demonstrasi cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran meronce. Karena itu peneliti akan melaksanakan penelitian
terhadap siswa kelas V SDN 14 Pincuran VII dengan judul “Peningkatan
Keterampilan Siswa dalam Pembelajaran Meronce Melalui Metode
Demonstrasi di Kelas V SDN 14 Pincuran VII”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan

keterampilan siswa dalam pembelajaran meronce melalui metode demonstrasi



di kelas V SDN 14 Pincuran VII. Secara terperinci rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana rancangan pembelajaran peningkatan keterampilan siswa
dalam pembelajaran meronce melalui metode demonstrasi di kelas V SDN
14 Pincuran VI1I?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran peningkatan keterampilan siswa
dalam pembelajaran meronce melalui metode demonstrasi di kelas V SDN
14 Pincuran VI1I?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan siswa dalam pembelajaran meronce
melalui metode demonstrasi di kelas VV SDN 14 Pincuran VI1?

C. Tujuan Penulisan
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan
meningkatan keterampilan siswa kelas V SDN 14 Pincuran VII dengan
penerapan metode demonstrasi dalam pelaksanaan pembelajaran meronce.
Secara terperinci tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rancangan pembelajaran peningkatan keterampilan siswa dalam
pembelajaran meronce melalui metode demonstrasi di kelas V SDN 14
Pincuran VII.

2. Pelaksanaan pembelajaran peningkatan keterampilan siswa dalam
pembelajaran meronce melalui metode demonstrasi di kelas V SDN 14
Pincuran VII.

3. Peningkatan keterampilan siswa dalam pembelajaran meronce melalui

metode demonstrasi di kelas VV SDN 14 Pincuran VII.



D. Manfaat Penulisan

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam upaya

peningkatan dan perbaikan proses pembelajaran SBK di SD dengan

menggunakan metode demonstrasi. Adapun manfaat lainnya yaitu:

1.

Bagi peserta didik, merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan hasil
belajar  keterampilan khususnya pembelajaran meronce dengan
menggunakan metode demonstrasi.

Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus sebagai bahan masukan
pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan pembelajaran
meronce dengan menggunakan metode demonstrasi.

Bagi peneliti, diharapkan bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan
dapat membandingkannya dengan penerapan teori pembelajaran yang lain

dan kemungkinan penerapannya di sekolah, khususnya Sekolah Dasar.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Keterampilan
Pembelajaran Keterampilan dirancang sebagai proses komunikasi
belajar untuk mengubah perilaku peserta didik menjadi cekat, cepat dan
tepat. Melalui pelajaran kerajinan, perilaku terampil dibutuhkan dalam
keterampilan hidup manusia di masyarakat.

Syaiful (2008:1) menyatakan “Keterampilan mengandung kinerja
kerajinan dan istilah kerajinan berangkat dari kecakapan melaksanakan,
mengolah dan menciptakan dengan dasar Kkinerja psychomotoric-skill.
Maka, keterampilan kerajinan berisi kerajinan tangan membuat (creation
with innovation) benda pakai dan atau fungsional berdasar asas form
follow function”. Menurut Soemarjadi (1992/1993:2) “Keterampilan
adalah kepandaian melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan adalah kemampuan melaksanakan, mengolah dan
menciptakan sesuatu dengan cepat dan benar.

2. Hakikat Meronce
a. Pengertian
Menurut  Sumanto (2006:141) “Meronce adalah cara
pembuatan benda hias atau benda pakai yang dilakukan dengan
menyusun bagian-bagian bahan berlubang atau yang sengaja

dilubangi memakai bantuan benang, tali dan sejenisnya.” Maman
10
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(2006:219) menyatakan bahwa ‘“Meronce adalah suatu kegiatan
menggabungkan sesuatu dengan seutas tali. Biasanya kegiatan
meronce dilakukan untuk membuat kalung atau benda lain sejenis
itu”.

Sedangkan menurut KTSP (2006:22) meronce merupakan
“Teknik membuat benda pakai/hias dari bahan manik-manik, biji-
bijian, yang dirangkai dengan benang”. Sudiyanto (2007:50)
menyatakan “Meronce adalah teknik membuat benda pakai atau
benda hias dari bahan manik-manik, biji-bijian, atau lainnya dengan
cara merangkainya dengan benang atau senar”. Lina (2011:26)
menyebutkan ~ “Meronce merupakan kegiatan menggabungkan
sesuatu dengan seutas tali. Biasanya, kegiatan meronce dilakukan
untuk membuat kalung atau benda lain yang sejenis”.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
meronce adalah cara pembuatan merangkai benda hias atau benda
pakai yang dilakukan dengan menyusun bagian-bagian bahan yang
berlubang atau yang sengaja dilubangi menggunakan bantuan tali,
benang dan sejenisnya.

. Fungsi rangkaian atau roncean

Dilihat dari fungsinya rangkaian atau roncean dapat dibedakan

menjadi dua fungsi yaitu sebagai benda pakai/fungsional dan sebagai

benda hias atau benda seni.
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1)

2)
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Roncean sebagai benda pakai/fungsional

Roncean sebagai benda pakai/fungsional adalah benda atau
barang yang mempunyai fungsi untuk memenuhi kebutuhan
manusia secara praktis. Namun demikian roncean tersebut juga
masih  tetap memperhatikan adanya nilai estetis pada
perwajahannya. Misalnya roncean aneka bentuk kalung, gelang,
aksesoris tata rias, dan lainnya.
Roncean sebagai benda hias atau benda seni

Roncean sebagai benda hias atau benda seni adalah bentuk
karya seni dekorasi yang lebih mengutamakan adanya nilai-nilai
estetis dan artistik. Misalnya roncean bunga, buah, kertas hias yang
dirancang untuk dekorasi sutu ruangan, upacara adat, upacara
perkawinan, penyambutan tamu pejabat pemerintahan, pembukaan

suatu pergelaran dan lainnya.

Pengetahuan bahan

Menurut Sumanto (2006:142) “Secara umum bahan dasar

yang digunakan untuk meronce meliputi bahan alam dan bahan

buatan.” Bahan alam adalah semua jenis bahan yang dapat diperoleh

dari lingkungan alam sekitar secara langsung. Bahan alam contohnya

adalah bunga segar, buah-buahan, bunga kering, daun, kayu, ranting

dan biji-bijian. Sedangkan bahan buatan adalah jenis bahan yang

merupakan hasil produk atau bahan buatan manusia, baik berbentuk

bahan jadi atau bahan bekas. Contoh bahan jadi adalah monte, manik-
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manik, pita, kertas berwarna, sedotan minuman, plastik dan lain-
lainnya. Contoh bahan bekas yaitu serutan kayu, gelas aqua, majalah
bekas dan lainnya.

Bahan pelengkap atau bahan pembantu yang digunakan
merangkai bahan dasar dimaksudkan untuk menambah kesan
keindahan hasil rangkaian yang dibuat. Bahan pembantu bisa berupa

lem, tali, benang, cat, pernis dan lainnya.

. Macam-macam roncean

Macam-macam roncean yang dapat dipraktekkan dalam
pembelajaran keterampilan di SD antara lain:
1) Roncean tirai (hiasan gantung) dari botol plastik bekas
Roncean tirai (hiasan gantung) dari botol bekas dapat
menggunakan botol plastik dengan aneka warna dan ukuran.
Bagian badan botol digunting kearah dasar botol dengan ukuran
tertentu kemudian dibentuk menjadi pola yang diinginkan. Agar
terlihat indah pola botol minuman tersebut dapat dirangkai dengan
warna dan ukuran yang berselang-seling.
2) Roncean tirai (hiasan gantung) dari kertas bekas
Roncean tirai (hiasan gantung) dari Kkertas dapat
menggunakan kalender, majalah, atau kertas berkas lainnya.
Kertas tersebut dipotong berbentuk bangun datar beraturan atau
berbentuk gambar. Potongan beraturan misalnya berbentuk persegi

panjang, persegi, segitiga dan lainnya. Sedangkan potongan
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berbentuk gambar misalnya daun, bunga, buah-buahan dan lainnya.
Kemudian potongan kertas disusun membentuk roncean dan dilem
secara berselang-seling sehingga tampak bervariasi dan lebih
indah.
e. Langkah-langkah meronce
Menurut  Sita (2008:1) langkah meronce adalah: “1)
Persiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk membuat tirai
(hiasan gantung), 2) Potonglah bahan menjadi pola-pola yang
diinginkan, 3) Rangkai pola-pola yang sudah jadi sehinggga
menjuntai membentuk tirai”.
Langkah pembuatan tirai menurut Sumanto (2006:145):
1) Buatlah potongan kertas berwarna berbentuk bangun datar
beraturan atau berebntuk gambar. Potongan beraturan
misalnya berbentuk persegi, bujur sangkar, segitiga dengan
ukuran 4-5 cm. potongan berbentuk gambar misalnya daun,
bunga, buah-buahab dan lainnya. 2) Potongan kertas dengan
bentuk dan warna yang sama (setiap dua potong) di lem pada
benang dan disusun membentuk roncean. Roncean tirai ini
dapat dibuat variasi dengan cara menyusun bentuk potongan
yang berbeda secara berselang-seling.
3. Metode Demonstrasi
a. Pengertian metode
Metode berasal dari bahasa latin methodos yang berarti jalan
yang harus dilalui. Menurut Nana (2002:260) “Metode adalah cara
yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada

saat berlangsungnya pelajaran, oleh karena itu peranan metode

pengajaran sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar®.
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Sedangkan menurut Sukartiaso (dalam Moedjiono, 1991/1992:45)
“Metode adalah cara untuk melakukan sesuatu atau cara untuk
mencapai suatu tujuan”.

Menurut Joni dalam Sri (2007:1.24), “Metode adalah berbagai
cara kerja yang bersifat relatif umum yang sesuai untuk mencapai
tujuan tertentu.” Menurut Sri  (2007:5.4), “Metode mengajar
merupakan salah satu komponen yang harus digunakan dalam kegiatan
pembelajaran karena untuk mencapai tujuan pembelajaran maupun
dalam upaya membentuk kemampuan diperlukan adanya suatu metode
atau cara mengajar yang efektif”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, metode sangat
diperlukan oleh guru untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

. Pengertian metode demonstrasi

Pembelajaran akan lebih bersemangat apabila seorang guru
dapat menggunakan metode yang menarik dan bervariasi dalam
mengajar. Cardille (dalam Moedjiono, 1991/1992:73) mengemukakan
bahwa “Demonstrasi adalah suatu penyajian yang dipersiapkan secara
teliti untuk mempertontonkan sebuah tindakan atau prosedur yang
digunakan. Metode ini disertai dengan penjelasan, ilustrasi dan
pernyataan lisan (oral) atau peragaan (visual) secara tepat.” Dari

penjelasan diatas diketahui bahwa metode ini ditandai adanya
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kesengajaan untuk mempertunjukkan tindakan dan/atau penggunaan
prosedur yang disertai penjelasan, ilustrasi, atau pernyataan secara
lisan maupun visual.

Menurut Udin (2004:424) “Metode demonstrasi adalah cara
penyajian pelajaran dengan mempertunjukkan secara langsung objek
atau cara melakukan sesuatu untuk mempertunjukkan proses tertentu®.
Roestiyah (2001:83) mengemukakan bahwa demonstrasi adalah cara
mengajar dimana seorang instruktur/atau tim guru menunjukkan,
memperlihatkan sesuatu proses sehingga seluruh siswa dalam kelas
dapat melihat, mengamati, mendengarkan mungkin meraba dan
merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru. Sedangkan menurut
Syaiful (2000:54) “Metode demonstrasi adalah metode yang
digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu
benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran.*

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa metode demonstrasi menurut penulis adalah cara penyajian
pelajaran dengan memperagakan secara langsung proses terjadinya
sesuatu yang disertai dengan penjelasan lisan maupun visual.

Tujuan penerapan metode demonstrasi

Stason (dalam Moedjiono, 1991/1992:74) berpendapat bahwa
“Metode demonstrasi barangkali lebih sesuai untuk mengajarkan
keterampilan tangan dimana gerakan dalam memegang sesuatu benda

akan dipelajari ataupun untuk mengajarkan hal-hal yang bersifat rutin.
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Dengan kata lain, metode demonstrasi bertujuan untuk mengajarkan
keterampilan fisik daripada keterampilan intelektual.”

Winarno (dalam Moedjiono, 1991/1992:74) mengemukakan
bahwa tujuan penerapan metode demonstrasi adalah: “I)
Mengajarkan suatu proses, misalnya proses pengaturan, proses
pembuatan, proses kerja, prosedur atau produk baru. 2)
Menginformasikan tentang bahan yang diperlukan untuk membuat
produk tertentu. 3) Mengetengahkan cara kerja.”

Moedjiono (1991/1992:74) mengemukakan tujuan penerapan
metode demonstrasi adalah: “l) Mengajar siswa tentang suatu
tindakan, proses atau prosedur  keterampilan-keterampilan
fisik/motorik.  2) Mengembangkan kemampuan pengamatan
pendengaran dan penglihatan para siswa secara bersama-sama. 3)
Mengkonkretkan informasi yang disajikan kepada para siswa.”
Roestiyah (2001:83) menyatakan bahwa “Demonstrasi mempunyai
tujuan agar siswa mampu memahami tentang cara mengatur atau
menyusun sesuatu, cara membuat sesuatu, mengamati bagian-bagian
dari suatu benda atau alat.” Bila siswa melakukan sendiri
demonstrasi, mereka mengerti cara menggunakan suatu alat sehingga
mereka dapat memilih dan membandingkan cara yang terbaik.

d. Keunggulam metode demonstrasi
Keunggulan dari metode demonstrasi adalah perhatian siswa

akan dapat terpusat sepenuhnya pada pokok bahasan yang akan
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didemonstrasikan, memberikan pengalaman praktis yang dapat
membentuk ingatan yang kuat dan keterampilan dalam berbuat,
menghindarkan kesalahan siswa dalam mengambil suatu kesimpulan,
karena siswa mengamati secara langsung jalannya demonstrasi yang
dilakukan (Basyiruddin, online).

Keunggulan metode demonstarsi menurut Moedjiono
(1991/1992:74-75) adalah sebagai berikut:

1) Memperkecil kemungkinan salah bila dibandingkan kalau
siswa hanya membaca atau mendengarkan penjelasan saja,
karena demonstrasi memberikan gambaran konkret yang
memperjelas perolehan belajar siswa dari hasil pengamatannya.
2) Memungkinkan para siswa terlibat langsung dalam kegiatan
demonstrasi, sehingga memberikan kemungkinan yang besar
bagi para siswa memperoleh pengalaman-pengalaman
langsung. Peluang keterlibatan siswa memberikan kesempatan
siswa mengembangkan kecekapannya dan memperoleh
pengakuan dan penghargaan dari teman-temannya. 3)
Memudahkan pemusatan perhatian siswa kepada hal-hal yang
dianggap penting, sehingga para siswa akan benar-benar
memberikan perhatian khusus kepada hal tersebut. Dengan kata
lain, perhatian siswa lebih mudah dipusatkan kepada proses
belajar dan tidak tertuju kepada yang lain. 4) Memungkinkan
para siswa mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum
mereka ketahui selama demonstrasi berjalan, jawaban dari
pertanyaan dapat disimpulkan oleh guru pada saat itu pula.

Menurut penulis, keunggulan metode demonstrasi adalah siswa
dapat memusatkan perhatiannya pada pokok bahasan yang akan
didemonstrasikan, siswa memperoleh pengalaman yang dapat
membentuk ingatan yang kuat, siswa terhindar dari kesalahan dalam
mengambil suatu kesimpulan, pertanyaan-pertanyaan yang timbul
dapat dijawab sendiri oleh siswa pada saat dilaksanakannya

demonstrasi, apabila terjadi keraguan siswa dapat menanyakan secara
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langsung kepada guru, serta kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah
dapat diperbaiki karena siswa langsung diberikan contoh konkretnya.
Langkah-langkah menggunakan metode demonstrasi

Menurut Wina (2009:153-154) langkah-langkah menggunakan
metode demonstrasi adalah:

1) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan yang merangsang
siswa untuk berfikir sehingga siswa tertarik memperhatikan
demonstrasi. 2) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan
menghindari suasana yang menegangkan. 3) Yakinkan bahwa
semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi. 4) Berikan
kesempatan kepada siswa untuk memikirkan apa yang dilihat
dari proses demonstrasi. 5)Mengakhiri demonstrasi dengan
pemberian tugas. Apabila demonstrasi selesai dilakukan,
proses pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas
tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi
dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan
untuk meyakinkan apakah siswa telah memahami proses
demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan tugas yang
relevan, ada baiknya guru dan siswa melakukan evaluasi
bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu untuk
perbaikan selanjutnya.

Sedangkan menurut Muhammad (2002:85-86), langkah-
langkah dalam melakukan demonstrasi adalah:

1) Merumuskan tujuan yang jelas tentang kemampuan apa
yang akan dicapai siswa. 2) Mempersiapkan semua peralatan
yang dibutuhkan. 3) Memeriksa apakah semua peralatan itu
dalam keadaan berfungsi atau tidak. 4) Menetapkan langkah
pelaksanaan agar efisien. 5) Memperhitungkan/menetapkan
alokasi waktu. 6)Mengatur tata ruang yang memungkinkan
seluruh siswa dapat memperhatikan pelaksanaan demonstrasi,
seperti: a)Apakah perlu memberikan penjelasan panjang lebar,
sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman yang luas.
b)Apakah siswa diberi kesempatan mengajukan pertanyaan.
c)Apakah siswa diharuskan membuat catatan tertentu.



f.

20

Dari beberapa langkah yang dikemukakan diatas, penulis
memilih untuk memakai langkah-langkah menggunakan metode
demonstrasi yang dikemukakan oleh Wina. Langkah menggunakan
metode demonstrasi menurut Wina lebih mudah dipahami dan
dilaksanakan.

Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran meronce

Agar pelaksanaan metode demonstrasi dapat terlaksana
dengan baik, maka seorang guru harus memperhatikan langkah-
langkah dari pelaksanaan metode demonstrasi menurut Wina
(2009:153-154) sebagai berikut:

1) Langkah pertama, guru memancing perhatian siswa dengan
memajang benda kerajinan meronce seperti tirai (hiasan gantung),
gelang dan lainnya. Dengan adanya benda konkret tentang
kerajinan meronce siswa terdorong untuk memusatkan
perhatiannya pada guru. Selanjutnya peserta didik diberi
kesempatan untuk mengkomunikasikan pemahamannya tentang
konsep.

2) Langkah kedua, guru dan siswa melakukan diskusi kelas
mengenai benda-benda roncean yang dibawa guru, sehingga
suasana ketegangan dalam pembelajaran diharapkan dapat
berkurang agar demonstrasi mengenai meronce yang dilakukan

guru dapat diikuti peserta didik dengan baik.
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3) Langkah ketiga, siswa diminta mempersiapkan bahan yang akan
digunakan untuk membuat tirai (hiasan gantung), kemudian guru
akan mendemonstrasikan cara pembuatan tirai di depan kelas.
Selama demonstrasi mengenai pembuatan tirai dari benda bekas
berlangsung, guru harus memperhatikan keadaan siswa. Pastikan
bahwa semua siswa mengikuti kegiatan demonstrasi yang
dilakukan. Cara pembuatan tirai dengan teknik meronce adalah: a)
persiapkan alat dan bahan yang akan untuk membuat tirai, b)
Potonglah bahan menjadi pola-pola yang diinginkan, c) Rangkai
pola-pola yang sudah jadi sehinggga menjuntai membentuk tirai.
Siswa diminta mengikuti langkah yang didemonstrasikan oleh
guru.

4) Langkah keempat, siswa dan guru dapat bertanyajawab mengenai
pembuatan tirai yang telah didemonstrasikan. Hal ini dilakukan
agar siswa memikirkan apa yang dilihat dari proses demonstrasi.

5) Langkah kelima, mengakhiri demonstrasi dengan memberi tugas
kepada siswa untuk membuat sebuah karya kerajinan meronce
yaitu membuat tirai dari benda bekas.

4. Penilaian Keterampilan dalam Pembelajaran Meronce
Penilaian merupakan subsistem yang sangat penting dan
dibutuhkan dalam setiap pendidikan. Penilaian dapat dilakukan oleh guru
dengan cara mengamati hal-hal yang sedang dilakukan peserta didik serta

melalui tugas-tugas/ pekerjaan yang dihasilkan oleh peserta didik.
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Penilaian dalam pembelajaran meronce dapat dilakukan terhadap dua hal
yaitu penilaian terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung
dan penilaian terhadap hasil pembelajaran peserta didik. Aspek yang
dinilai pada penilaian proses meliputi penilaian ketekunan, kecekatan
serta kelengkapan alat dan bahan. Sedangkan penilaian terhadap hasil
pembelajaran peserta didik dapat diarahkan kepada karya kerajinan yang
dihasilkannya. Hasil karya siswa dinilai dari aspek bentuk/desain,
komposisi serta kerapian roncean tirai yang dibuat.

Penilaian dalam keterampilan dalam pembelajaran meronce dapat

dilakukan dengan penilaian proses dan penilaian hasil.
B. Kerangka Teori

Pembelajaran akan lebih bersemangat apabila seorang guru dapat
menggunakan metode yang menarik dan bervariasi dalam mengajar. Salah
satu metode yang dapat digunakan adalah metode demonstrasi. Metode
demonstrasi merupakan suatu penyajian yang dipersiapkan secara teliti
untuk mempertontonkan sebuah tindakan atau prosedur yang digunakan.
Metode ini disertai dengan penjelasan, ilustrasi dan pernyataan lisan (oral)
atau peragaan (visual) secara tepat.

Langkah-langkah menggunakan metode demonstrasi terdiri dari
lima langkah. Langkah pertama, guru memancing perhatian siswa dengan
memajang benda kerajinan meronce seperti tirai (hiasan gantung), gelang
dan lainnya. Dengan adanya benda konkret tentang kerajinan meronce

siswa terdorong untuk memusatkan perhatiannya pada guru. Selanjutnya
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peserta  didik  diberi  kesempatan untuk = mengkomunikasikan
pemahamannya tentang konsep.

Langkah kedua, guru dan siswa melakukan diskusi kelas mengenai
benda-benda roncean yang dibawa guru, sehingga suasana ketegangan
dalam pembelajaran diharapkan dapat berkurang agar demonstrasi
mengenai meronce yang dilakukan guru dapat diikuti peserta didik dengan
baik.

Langkah ketiga, siswa diminta mempersiapkan bahan yang akan
digunakan untuk membuat tirai (hiasan gantung), kemudian guru akan
mendemonstrasikan cara pembuatan tirai di depan kelas. Selama
demonstrasi mengenai pembuatan tirai dari benda bekas berlangsung,
guru harus memperhatikan keadaan siswa. Pastikan bahwa semua siswa
mengikuti kegiatan demonstrasi yang dilakukan. Cara pembuatan tirai
dengan teknik meronce adalah: a) persiapkan alat dan bahan yang akan
untuk membuat tirai, b) Potonglah bahan menjadi pola-pola yang
diinginkan, ¢) Rangkai pola-pola yang sudah jadi sehinggga menjuntai
membentuk tirai. Siswa diminta mengikuti langkah yang didemonstrasikan
oleh guru.

Langkah keempat, siswa dan guru dapat bertanyajawab mengenai
pembuatan tirai yang telah didemonstrasikan. Hal ini dilakukan agar

siswa memikirkan apa yang dilihat dari proses demonstrasi.
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Langkah kelima, mengakhiri demonstrasi dengan memberi tugas
kepada siswa untuk membuat sebuah karya kerajinan meronce yaitu
membuat tirai dari benda beka

Untuk lebih jelasnya penulis gambarkan kerangka teorinya sebagai

berikut:



Bagan

Pembelajaran meronce dengan metode demontrasi

}

Langkah-langkah menggunakan metode

demonstrasi:

Memancing perhatian siswa dengan memajang

benda kerajinan meronce untuk merangsang

siswa Dberfikir dan tertarik memperhatikan

demonstrasi.

Melakukan diskusi kelas mengenai kerajinan

meronce untuk menciptakan suasana Yyang

menyejukkan dan menghindari suasana yang

menegangkan.

Memastikan bahwa semua siswa mengikuti

jalannya demonstrasi pembuatan tirai dari

benda bekas.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk

memikirkan apa yang dilihat dari proses

demonstrasi pembuatan tirai.

. Akhiri demonstrasi dengan meminta siswa

untuk membuat sebuah tirai (hiasan gantung)

dengan teknik meronce.

}

Materi pelajaran membuat
karya kerajinan meronce

1

Peningkatan keterampilan siswa dalam
pembelajaran meronce dengan menggunakan
metode demonstrasi

Bagan kerangka teori

25
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, simpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rancangan pembelajaran dalam proses pembelajaran meronce dengan
menggunakan metode demonstrasi dituangkan dalam bentuk RPP yang
komponen penyusunannya terdiri dari standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, materi pembelajaran, proses pembelajaran, media dan
sumber pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. Dari hasil pengamatan
terhadap rancangan pembelajaran, diketahui adanya peningkatan dari 75%
pada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2 mencapai 83%. Sedangkan
pada siklus Il pertemuan 1 mencapai 88% meningkat lagi pada pertemuan
2 mencapai 92% dengan kualifikasi sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran meronce melalui metode demonstrasi terdiri
dari: kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran yang
meliputi: @) memajang benda kerajinan meronce untuk merangsang siswa
berfikir dan tertarik memperhatikan demonstrasi, b) melakukan diskusi
kelas mengenai kerajinan meronce untuk menciptakan suasana yang
menyejukkan dan menghindari suasana yang menegangkan, c)
memastikan bahwa semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi
pembuatan tirai dari benda bekas, d) memberikan kesempatan kepada

siswa untuk memikirkan apa yang dilihat dari proses demonstrasi
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pembuatan tirai, €) mengakhiri demonstrasi dengan meminta siswa untuk
membuat sebuah tirai/hiasan gantung dengan teknik meronce. Dari segi
pelaksanaan, pada siklus | pertemuan 1 diperoleh persentase penerapan
aktivitas guru 78% dengan kualifikasi baik dan penerapan aktivitas siswa
64% dengan kualifikasi cukup. Pada siklus | pertemuan 2 diperoleh
persentase penerapan aktivitas guru 78% dengan kualifikasi baik dan
aktivitas siswa 67% dengan kualifikasi cukup. Di siklus Il persentase
penerapan aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan yang lebih
baik. Pada siklus Il pertemuan 1 diperoleh persentase penerapan aktivitas
guru 89% dengan kualifikasi sangat baik dan penerapan aktivitas siswa
88% dengan kualifikasi sangat baik. Pada siklus Il pertemuan 2 diperoleh
persentase penerapan aktivitas guru 90% dengan kualifikasi sangat baik
dan aktivitas siswa 88% dengan kualifikasi sangat baik.

. Penilaian pembelajaran meronce melalui metode demonstrasi pada siswa
kelas V SDN 14 Pincuran VIl adalah penilaian proses dan produk/hasil
karya siswa. Penilaian proses dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung dan penilaian produk/hasil karya peserta didik dilaksanakan
pada akhir pembelajaran. Penilaian proses dan hasil karya peserta didik
meningkat secara bertahap dari siklus I hingga siklus Il, dengan rata-rata

siklus | adalah 72.7 dan rata-rata siklus Il adalah 81.2.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk peningkatan
keterampilan siswa dalam pembelajaran meronce pada bidang studi SBK

yaitu :

1. Bagi Kepala Sekolah hendaknya dapat memotivasi dan membina guru-
guru untuk menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran di
sekolah dan memantau proses pelaksanaannya.

2. Bagi guru hendaknya metode demonstrasi dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif dalam pembelajaran SBK dan sebagai metode yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik.

3. Bagi peneliti lain, yang merasa tertarik dengan metode demonstrasi agar
dapat melakukan penelitian dengan menggunakan metode demonstrasi
dengan menggunakan materi yang lain.

4. Untuk pembaca, agar bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat

menambah wawasan pembaca.
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